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KATA PENGAN'TAR

Bisnuillahiveobmaanivrohim

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Subbarabu Wata'ala yang telah
melimpahkan karunia-Nya schingga Bunga Rampai dengan judul Perkembangan
Peserta Didik telah terbit. Hadirnya Bunga Rampai ini yang disusun oleh dosen
dari berbagai kampus yang ada di Indonesia sangat penting untuk dibaca,

Harapan kami, dengan terbitnya Bunga Rampai ini, semoga dapat menambah
referensi, wawasan, oleh  berbagai pihak yang memiliki minat tethadap
pembahasan tentang Perkembangan Peserta Didlik, Bagi mahasiswa  yang
menempuh mata kuliah ini, Bunga Rampai ini diharapkan dapat menjadi landasan
pemikiran serta perilaku sebagai ealon pendidik yang mampu memahami
perkembangan setiap peserta didik.

Bunga Rampai ini membahas 12 topik, yaitu: 1) perkembangan manusia, 2)
perbedaan-perbedaan individu, 3) perkembangan fisik, 4) perkembangan
kogniuf, 5) perkembangan sosial, 6) perkembangan emosi, 7) perkembangan
moral, 8) perkembangan agama, 9)  permasalahan remaja & solusinya, 10)
multiple intelligence, 11) penguatan pendidikan karakter dalam perkembangan
peserta didik, 12) perkembangan keberagaman peserta didik, 13) signifikansi
perkembangan kognitif peserta didik bagi proses belajar, dan 14) bimbingan
Belajar: Upaya Mengatasi Masalah dan Kesulitan Belajar Peserta Didik. Buku ini
disusun dengan menggunakan berbagai literatur baik berupa buku, jurnal ilmiah,
dan laporan penelitan.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terimakasih kepada ketua
Asosiast KODELN Dr. Ari Setiawan, M.Pd yang membantu dalam penerbitan
Bunga Rampar in1. Akhir kata, segala saran dari pembaca akan penulis terima
dengan senang hati guna memperbaiki buku ini pada cetakan berikutnya,

Pringgabaya, 1 April 2022

Tim Penulis
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BAB II

PERBEDAAN INDIVIDU
Molli Wahyuni

A. Individu
1. Pengertian Individu

Individu berasal dari kata yunani yaitu “individium” yang artinya “tidak

terbagi”. Dalam ilmu sosial paham individu, menyangkut tabiat dengan
kehidupan dan jiwa yang majemuk, memegang peranan dalam pergaulan hidup
manusia. Individu merupakan kesatuan yang terbatas yaitu sebagai manusia
perscorangan  bukan sebagai manusia kescluruhan,  Pengertian  individu
menurut para ahli antara lain : (Ahmadi & Suryono, 2004; Sujatmiko, 2014;
Eccho & Shadhaly, 1994)

a. Menurut Viniagustia. Merupakan suatu sebutan yang dapat dipakai untuk

b.

™=

d

. Dalam kamus B

menyataan suatu kesatuan yang paling kecil dan terbatas.

Menurut Marthen Luter. Individu berasal dari kata individum (Latin), yaitu
saan kecil yang tidak dapat dibagi lagi. Individu menurut konsep
Sosiologis berarti manusia yang hidup berdiri sendiri. Individu scbagai
mahkluk ciptaan tuhan di dalam dirinya selalu dilengkapi olch kelengkapan
hidup yang meliputi raga, rasa, rasio, dan rukun.

1) Raga, merupakan bentuk jasad manusia yang khas yang dapat

membedakan antara individu yang satu dengan yang lain, sckalipun
dengan hakikat yang sama.

2 I
2) Rasa, merupakan perasaan manusia yang dapat menangkap objck
gerakan dari benda-benda s alam semesta atau perasaan yang
; menyangkut dengan keindahan.
)

Rasio atau akg) pikiran, merupakan kelengkapan manusia untuk

I'I?C_ngcmbangkan diri, mengatasi segala sesuatu yang diperlukan da!nm

diri tiap manusia dan merupakan alat untuk mencerna apa yang ditetima

oleh panca indera.

4) Rul:un_ atau pergaulan hidup, merupakan bentuk sosialisasi denga®
manusia dan hidup bcrdampingan satu sama lain secara harmonis,

damai dap saling melengkapi. Rukun inilah yang dapat membantt

manusj . _ i
'2 untuk membentuk suany kelompok sosial yang sering disebu
masyarakat,
- Kamus 1§ s
oribad: mu Pengetahyan Sosial, individu merupakan orang scorml},ir
I Or s 5 & _ . i g
sendir J. & ;ttrpllsah dari orang lain). organisme yang hidupnya berdn
3 11, S€Ccara 1810 Ogi bC . p f : ) anik
rsifat b ) noan Org:
dengan S¢samanyz) cbas (tidak mempunyai hubung

4

. . = .o * 11 U,’l]
s Bahasa Inggris, individy adalah kara benda dar individud
rarty orq ‘

Yany !’ -
Faug Ny beree " crpian (!
& Perseorangan, dan oknum. Berdasarkan penger
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)

B

atas dapat di bentuk suatu lingkungan untuk anak yang dapat yang dapat
merangsang pcrkcmbnng:\npntcnsi-potcnsi yang di milikinya dan akan

mcml‘m\\';\ perubahan-perubahan apa saja yang di inginkan dalam kebiasaan
dan sikap-sikapnya,

Karakteristik Individu

Setap individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan
(heredity) dan karakteristik yang diperoleh dati pengaruh lingkungan. Ahmadi
& Suryono (2004) mengungkapkan bahwa karakteristik bawaan merupakan
karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor
biologis maupun faktor sosial psikologis.

a. Karakteristik bawaan merupakan karakteristik keturunan yang dimiliki
sejak lahir, baik yang menyangkut faktor biologis maupun faktor sosial
psikologis.

b. Naturdan rature merupakan istilah yang biasa digunakan untuk menjelaskan

karakteristik-karakteristik individu dalam hal fisik, mental, dan emosional
pada setiap tingkat perkembangan.

Perbedaan Individu
Pengertian Perbedaan Individu

Setap individu memiliki aneka kemampuan yang bersifat umum dan juga
kemampuan yang bersifat khusus. Hal ini merupakan suatu hakekat individu,
bahwa sctiap orang adalah berbeda. Antara dua anak kembar pun yang bisa
dilihat mirip, tetapi tetap dikatakan mirip tetapi tak sama. Petbedaan it
menjadi nyata dan tampak dalam berbagai aspek perkembangan yang ada
dalam din individu. Jadi perbedaan individu (individual differences) dapat
diartikan sebagai cara di mana orang (individu) berbeda satu sama lain secara
konsisten dan tetap (Santrock & Wibowo, 2008).

Sifat individual merupakan sifat yang berkaitan dengan orang
perscorangan, berkaitan dengan perbedaan individual perseorangan. Ciri dan
sifat. orang yang satu berbeda dengan yang lain. Petbedaan ini disebut
perbedaan individu atau perbedaan individual. Maka “perbedaan” dalam
“perbedaan individual” menurut Landgren (1980) menyangkut variasi yang
terjadi, baik variasi pada aspek fistk maupun psikologis. Perbedaan Individual
menurut Chaplin (1995) adalah “sebarang sifat atau perbedaan kuantitatif
dalam suatu sifat, yang bisa membedakan satu individu dengan individu
lainnva”. Scdﬂngkﬂ'n Gerry (1963) dalam Sunarto & Hartono (2008)
mcm’gntcg()riknn perbedaan individual seperti berikut:

a. PL*rbcdnnn fisik, tingkat dan berat badan, jenis kelamin, pendengaran,
penglihatan, dan kemampuan bertindak. _

b. Perbedaan sosial termasuk status ekonomi, agama, hubungan keluarga, dan
suku. o i

c. Perbedaan kepribadian termasuk watak, motif, minat, dan sikap.
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aam i

d

Perbedaan inteligensi dan kemampuan dasar,

e. Perbedaan kecakapan atau kepandaian di sckolah,

2. Hakekat Perbedaan Individu

a.

Perbedaan Intelegensi (kecerdasan).

Salah satu bentuk nyata untuk melihat perbedaan anak adalal, denpan
memeriksa hasil pencapaian dalam tes standar. ‘Tingkat pencapaian :II;:I!\'
merupakan suatu fungsi yang menunjukkan nilai belajar anak, Intelepensi
cair dan terkristalisasi adalah dua diantara kemampuan-kemampuan luag
yang telah diidentifikasi dikebanyakan penclitian, Elemen-clemen dalamy
teori intelegensi Sternberg,

Perbedaan Gaya Pembelajaran

Menurut (Woolfock, 2009) cara sescorang mendekad Tearning dan
studying adalah larning style (paya belajar)-nya. Learimg style adalaly cara khas
sescorang dalam mendckati learning dan studying. Preferenst pembelajaran
adalah preferensi individual untuk cara pembelajaran dan Tinglungan
tertentu,

Petbedaan Kepribadian dan ‘T'empramen

Menurut (Santrock & Wibowo, 2008), kepribadian mernjuk pitca
pemikiran, emosi, dan prilaku tersendivi yang menpgambarkan car
individu beradaptasi dengan  dunia, Tempramen merujuk pada gy
perlakuan dan cara khas sescorang dalam memberikan respon, Chess dan
Thomas yakin bahwa ada tiga paya atau kelompole tempramen dasar, yaitt
mudah (biasanya dalam suasana had yang, positif), susah (bereakal secand
negative dan mudah menanngis), dan lambat (tinglat alivites yang rendal,
agak negative).

3. Sumber Perbedaan Individu

Sumber perbedaan individu dipengaruhi olel dun fuktor, Paktol falton

terscbut adalah faktor bawaan dan fakior lingkungan, (Zimbirdo & Cienti
1999) |

A

b.

Faktor Bawaan, Fakior bawann merupakan fuktor-fuktor Liologis Yk
diturunkan melalui pewarisan penctik oleh orangtun Pewirisin !’~“""'|l‘ N
dimulai saat terjadinga pembualian, Penyatuan antarn sebul spernt o
sel telur hanya menghasikon sate dinntera milyaran kenuhdn®!
kombinasi pen, |

Faktor Lingkungan, Fakioy lienggleamgion ncdalaly fakor yany et
perbedaan individu yang berasal darl fune died individu, Fakio I||m|.unr.n":
berasal dari beberapn macum vl tats sostl ehonomi onyt "
asuh orang ta, budayn, dan uratan kelahiran,

N
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4. Jenis-jenis Perbedaan Individual
Perbedaan individual menyangkut dengan berbagai aspek yang masing-

masing memilki ciri-ciri tertentu. (Soemanto, 1998)

a. Kecerdasan, siswa yang kurang cerdas menunjukkan ciri-ciri belajar lebih
lamban, memerlukan banyak latihan, membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk maju, tidak mampu melakukan abstraksi. Siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan yang tinggi pada umumnya memilki perhatian yang lebih baik,
belajar lebih cepat, kurang memerlukan latihan, mampu menyelesaikan
pekerjaannya dalam waktu yang singkat, mampu menarik kesimpulan dan
melakukan abstraksi.

b. Bakat (aptitude), bakat mempengaruhi perkembangan individu. Untuk
mengetahui bakat itu perlu diadakan tes bakat (aptitude fes)) pada waktu
mercka mulai bersekolah. Bakat turut menentukan perbedaan hasil belajar,
sikap, minat, dan lain-lain;

Keadaan Jasmani, keadaan jasmani tiap siswa berbeda-beda. Perbedaan itu
terdapat pada struktur badan (tinggi, berat, dan koordinasi anggota badan),
cacat badan (pangguan pada penglihatan, sakit menahun, mudah pusing
kepala, dan lain-lain), gangguan penyakit tertentu. Hal-hal tersebut dapat
mempengaruhi - cfisicnsi dan kegairahan belajar, mudah lclah, kurang
berminat melakukan berbagai kegiatan, dan akan mempengaruhi hasil
belajar;
d. Penyesuaian Sosial dan Emosional, keadaan sosial dan emosi individu
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Berbagai sikap sosial dan
emosional, adalah pendiam, pemberang, pemalu, pemberani, mudah
bereaksi, scnang  bekerjasama, suka  mengasingkan  diri, mudah
terpengaruh, sensitif, sedang menggatungkan diri kepada orang lain.
Tingkah laku sosial dan emosional ini dapat berubah sesuai dengan kondisi
dan situasi sckitarnya. Keadaan ini besar pengaruhnya terhadap kegiatan
dan keberhasilan belajar siswa;
Keadaan Keluarga, keadaan keluarga besar pengaruhnya terhadap individu,
dan olch karenanya terjadi perbedaan individual yang dilaterbelakangi
perbedaan keadaan keluarga. Pengaruhnya terjadi pada perbedaan dalam
hal-hal pengalaman  sikap, apresiasi, minat, sikap ckonomis, cara
berkomunikasi, kebiasaan berbicara, hubungan kerjasama, pola pikir, dan
lain-lain. Perbedaan dalam hal-hal tersebut mempengaruhi tingkah laku dan
perubahan belajar sekolah.
f. Prestasi Belajar, perbedaan hasil belajar di kalangan para siswa disebabkan
oleh faktor-faktor kematangan, latar belakang pribadi, sikap dan bakat
terhadap pelajaran, jenis mata ajaran yang diberikan, dan sebagainya.

5. Bidang-bidang Perbedaan Individu
Garey (Oxendine, 1984) mengkategorikan perbedaan individual kedalam

bidang-bidang berikut: (Santrock & Wibowo, 2008)
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erat badan, jenis kelamin, pende
’ I 3 PLn(!Ln;{ﬂmn,

l: usia, tinggi dan b
mampuan bertindak.
| termasuk status social ekonomi, agama hubung,,

Perbedaan fisi
pcnglihatan, ke ‘
b. Perbedaan s0C1
keluarga dan suku.
c. Perbedaan kepribadi
d. Perbedaan intclegens d
e. Perbedaan kecakapan ata
Perbedaan fisik bukan han
panca indera kita, seperti tinggi b
dan bau keringat, akan tetapl jug
diperoleh informasi atau di adakan pc
berlari,  golongan  darah,
semacamnya  merupakan cirri-ciri  yang
pengindraan. Perbedaan-perbedaan terscbut
mereka di rumah maupun di sckolah. Gejala yang diamat adalah bahwa
mereka menjadi lebih mampu dalam bidang seni atau bidang ckspresi
seperti olahraga dan keterampilan, scbagian lagi dapat lebih mampu dalam
bidang kognitif atau yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. (Slavin, 2008)
a. Perbedaan kognitif. Pada dasarnya, kemampuan kogninf me
belajar. Scbagaimana dikctahui bahwa hasil belajar merupakan perpaduan
antara factor pembawaan dan pengaruh lingkungan (faktor dasar dan ajar)
Tingkat kemampuan kognitif tergambar pada hasil belajar yang diukur
dengan tes hasil belajar. Intclegensi (kecerdasan) sangat berpengaruh
tethadap kemampuan kognitjf sescorang. Antara dan
kemampuan kognitif berkorelasi tinggi dan posif, schingga sc
kecerdasan seseorang, maka akan semakin  tinggn pula
kognitifnya, o
b. Perbedaan  kecakapan bahasa. Kemampuan berbahasa
kemampuan sescorang unntuk menyatakan buah pikirannya da
ungkapan kata dan kalimat yang penuh makna, logis dan sistematis:
C. E::::i;?m tzc;zl;a}:;nl kn;ntorik. ch?knp:m motorik nlc{llpﬂ'l’-:f:
dilakuken olch clakukan koordinasi gcmkffn synmf mmunk }ﬂ 4
tersebut tcl(')iacdi ]gi:]f [;usar untuk mdﬂk.Ukm kegiatan. Kegiatan kg
d. Perbedaan Latar Bcl:k:rr:lﬂ 5%’:‘“;{ B B
mereka masing-masing d g. Perbedaaan latar belakang dan pen
. sing dapat memperlancar atau menghambat presta
tetlepas dari potensi individu untuk ;
& PeibedizinBakat Bakarsme uk menguasai bahan. ‘ cciak
lahir. Kcmampl;an tcr;:;mpakl?n kaampuan khusus yang, (]l?!ﬂW“ ;l}:ilﬂ
mendapatkan fangsangan dl;t akan berkembang dengan h.;ulf. .ﬂr;,ﬂkm
tidak berkembang sama, ma i Pcm}lpuknn B At SCI”.'hkn),ﬂ tan
, manakala lingkungan tidak membert kesempa

untuk berkemba )
ng, dalam arti ti i JJean yang,
menycentuhnya, idak ada rangsangan dan pemup! y

®

an: watak, motif, minat dan sikap.

an kemampuan dasar.

u kepandaian disekolah.

ya terbatas pada ciri yang dapat diamati dengan

adan, warna kulit, jenis kelamin, nada ‘,u;]ra

a cirri lain yang dapat diketahur setelah

ngukuran. Usia, berat badan, kecepatan

pendengaran, pengliahatan dan
tidak dapat diaman denga

berpengaruh terhadap })Cfﬂfﬁ,‘("l

Jain,

| |
'r!xp,l.-fixr, nasi

kecerdasan
makin tingg
kemampuan

mcrupnkan
lam bentuk

galaman
5iny4a,
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o
.

Pethedaan Kesiapan Belajar, Perbedaan latar belakang, yang meliput

perbedaan sisio-ckonomi  sosiokultural,  amat penting artinya  bag

perkembangan anak. Akibatnya anak-anak pada umur yang sama tidak
sclalu berada pada tingkat kesiapan yang sama dalam menerima pengaruh
dan luar vang lebih luas.

g- Perbedaan Tingkat Pencapaian. Salah satu bentuk nyata untuk mclihat
petbedaan anak adalah dengan memeriksa hasil pencapaian dalam tes
matematika standar. Tingkat pencapaian anak merupakan suatu fungsi yang
menunjukkan nilai belajar anak.

h. Perbedaaan Lingkungan Keluarga. Anak dan keluarga berada dengan

pendidikan yang memadai biasanya datang ke sekolah dengan latar belakang

berbagai pengalaman lebih cenderung menjadi pebelajar yang  cepat.

Sebaliknya, anak yang berasal dari keluarga kurang mampu dan dengan latar

belakang orang tua tanpa pendidikan cenderung menjadi pebelajar yang
lambat.

i. Latar Belakang Budaya dan Etnis. Anak-anak juga berbeda diapandang dan
segi latar belakang budaya dan etnis. Motivasi untuk belajar berbeda antara
budaya vang satu dengan budaya yang lainnya, layaknya anak-anak tertarik
dan menilai pencapaiannya dalam suatu pendidikan.

;. Faktor Pendidikan. Faktor pendidikan mempengaruhi prestast dalam

bidang akademik. Anak-anak yang memperolch hasil yang selalu efekuf,
penuh arti, sebagai contoh program matemtika yang dianjurkan, cenderung
berada di atas rata-rata dan menjadi pebelajar yang cepat.

C. Intelegensi
Pengertian Intelegensi

Intelegensi itu sendiri adalah Kata inteligensi adalah kata yang berasal
daribahasa latin yaitu “ inteligensia *“. Sedangkan kata ™ inteligensia *“ itu sendir
berasal dari kata inter dan lego, inter yang berarti diantara, sedangkan lego
berarti memilih. Schingga inteligenst pada mulanya mempunyai pengertian
kemampuan untuk memilih suatu penalaran terhadap fakta atau kebenaran.

Beberapa pendapat ahli tentang inteligensi yaitu: (Azwar, 2006)

a. Super dan Cites (1962) mengemukakan bahwa inteligensi telah sering
didefinistkan sebagai kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan
atau belajar dari pengalaman.

b. Garret (1946 : 372) menyebutkan bahwa inteligensi setidak-tidaknya
mencakup kemampuan  yang diperlukan untuk pemecahan masalah-
masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan simbol-simbol.

c. Heidenrich (1970) berpendapat bahwa inteligensi menyangkut kemampuan
untuk belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajant dalam usaha
penyesualan terhadap  situasi-sitasi yang kurang dikenal, atau dalam
pemecahan masalah-masalah,
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d. Gardner (1993) menegaskan bﬂhwa.intcligcnsi sescorang melipy unsyr.
ansur kecerdasan matematika, logika, bahasa, musikal, visual Spasia
kinestetis, interpersonal, intrapcr.S()nal'dan ‘kccchasan naturaljs, ’

Beberapa pakar mendeskripsikan mtcllgcgm sebagai keahlian untuk
memecahkan masalah. Yang lainnya mendeskripsikannya scbagai kcmampu;m
untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman hidup schari-hari. DCﬂgan
mengkombinasikan ide-ide ini, dapat disusun definisi intelegens; adalah
keahlian memecahkan masalah dan kemampuan untuk beradaptasi pada, dan
belajar dari pengalaman hidup schari-hari. Santrock & Wibowo (2008). Tde
bahwa orang bervariasi dalam hal yang kita schut intcligensi sudah scjak Jamg
ada. Plato mendiskusikan variasi serupa lebih dari 2000 tahun yang laly,

Woolfock (2009) mendefinisikan intcligensi merupakan kemampuan atay

berbagai kemampuan untuk mendapatkan dan menggunakan pengetahuan

untuk menyelesaikan masalah dan beradaptasi dengan dunia.

Teori-teori tentang Inteligensi
Untuk lebih jelas tentang inteligensi, berikut ini dikemukakan beberapa

teori tentang inteligensi. (Azwar, 20006)

a. Teori Uni-Factor. Teori ini diperkenalkan pada rahun 1911 oleh Wilhelm

Stem dan dikenal scbagai tcori kapasitas umum. Menurut teori ini,

inteligensi merupakan kapasitas atau kemampuan umum.

Teori Two-Factors, Diperkenalkan oleh Charles Spearman pada tahun 1904.

Spearman mengembangkan  teori intcligensi berdasarkan suatu faktor

mental umum yang diberi kode “p” serta faktor-faktor spesifik yang diberi

tanda “s”, Faktor “g” mewakili kekuatan mental umum yang berfungs!

dalam sctiap tingkah laku mental individu, sedangkan faktor-faktor “s”

menentukan tindakan-tindakan mental untuk mengatasi masalab. |

c. Teoti Multi-Factors, 'I'cori inteligensi multi faktor dikembangkan oleh E.L
Thomdike. Menurut teori ini, inteligensi terdiri dari bentuk  hubungan-
hubungan neural antara stimulus dan respon.

d. ‘Teoti Primary-Mental-Abilitics. 1.1, Thurstone telah berusaha menjelaskan
tentang organisasi inteligensi yang abstrak. Ia menggunakan tes-tes mental
scrta teknik statistik khusus membagi inteligensi menjadi tujuh kemampuan
primer yaitu kemampuan numerikal /matematis, verbal atau berbahas?,
abstraksi berupa visualisasi atau berfikir, menghubungkan kata-katd,
membuat 'Iccputusnn, baik induktif maupun  deduktif, mengenal
mengamati, mengingat, i

¢. Teori Sampling. Untuk menjelaskan tentang, inteligensi, Godfrey t
'l'lmm.t:.un pada tahun 1916 mengajukan sebuah teorinya yang duscé):s
sebagai teot sampling, Teori ini kemudian disempurnakan lagi tahun 1 2

dan 1948, Menurut teor ini, inteligensi merupakan berbagai kemamp

sampel,

b
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3. Ide-ide Mutakhir tentang Inteligensi

_ Beberapa ide-ide mutakhir tentang inteligensi menurut Woolfock (2009)
vaitu Penlaku adapaf yang mengarah pada wjuan; Kemampuan untuk
mengatasi masalah-masalah baru; Kemampuan untuk mendapatkan dan
berfikir dengan sistem-sistem konseptual baru; Kemampuan untuk mengatasi
masalah; Keterampilan merencanakan dan metakognitif lainnya; Kecepatan
mengakses ingatan; Apa yang difikirkan orang tentang inteligensi; Apa yang
diukur oleh tes-tes 1Q; Kemampuan untuk belajar dari pengajaran yang buruk.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inteligensi

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi inteligensi sehingga
mengakibatkan adanya perbedaan intcligensi sescorang dengan yang lainnya
vaitu : (Woolfock, 2009)

2. Pembawaan: pembawaan ditentukan olch sifat dan cin-cin vang dibawa
sejak lahir. Batas kesanggupan kita yakni dapat dan tdaknya memecahkan
suatu soal atau masalah, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan kita.
Orang 1tu ada yang pintar dan ada pula yang bodoh, meskipun sama-sama
menenma latthan dan pelajaran yang sama, tetapi perbedaan-perbedaan itu
masth tetap ad

P =ua.

b. Kematangan: Sctiap organ di dalam wbuh manusia  mengalami
angan, sctap organ ( fistk maupun psikis ) dapat
dikatakan tclah matang jika 1a telah mencapai kesanggupan untuk
menjalankan fungsinya masingmasing.

1 1
> " o Lal -~ T d i ad
pertumbuhan dan perkemb

cgala keadaan di luar din sesecorang yvang

b 1- } » intelioe :
mempengaruni pt{r.tml)lﬁllﬂ lﬂ".ll".,{LﬂSl.

pembawaan yang khas, minat mengarahkan perbuatan kepada
n
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2
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5. Implikasi Inteligensi dalam Pembelajaran

Inteligensi seseorang pelajar ditentukan berdasarkan hasil tes inteligensi,
baik itu hasil belajar scorang pelajar maupun dalam penyarnngan siswa baru.
Selain itu tes inteligensi dalam dunia pendidikan dapat digunakan jauh lebih
luas lagi, tes inteligensi dapat digunakan dalam peng-golongan pelajar, d:tn
pemilihan/penentuan jurusan. Anak yang memiliki inteligcrjsi abnormal, batk
sangat tnggl (superior) maupun yang sangat rendah (infenor) sama-sama
menimbulkan masalzh bila ditinjau dari dunia pendidikan. Pentingnya makna
perbedaan individual, khususnya dalam hal inteligensi, membawa kesadaran
dalam dunia pendidikan akan perlunya perlakuan khusus terhadap anak dldlL
yang tergolong memiliki angkat inteligensi ddak biasa_. Anak yang memiliki
inteligensi begitu rendah sehingga kemampuan belajarnva sangat terbatas
memerlukan program khusus yang memungkinkan mercka belajar dengan
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: , atasan mereka. Pada sisj |4
uai dengan keterbatas: da sisi lain, anak
ki kemarmpuan Superior pun memerlukan program khusys yang
iki kem?

kan mereka mengembangkan segenap potensi _lebih yang mercky
mencapal prestasi yang optimal dan tidak menimby]kyy,

beban kecepatan yang ses
yang mem'il
memungkin gl

nyai sehingga dapat
Plrloglcm psikologis lain (Azwat, 2906) : | »
p Konsep kecerdasan ganda, bila dipahami dengan baik, akan membug

semua guru memandang potensi ana.k lebih positif. Terlebih lagi, para oury
pun dapat menyiapkan sebuah lingkungan ylimgk mer(liyenangk;'m dan
memberdayakan di sckolah. Untuk mengembangkan kecerdasan unik '.fmakT
anak lewat konsep ini, yang dibut_uhka.n. sebenarnya sudah tersedia d1
lingkungan sekitar. Di sekolah, anak bisa diajak keluar kelas.unmk mengamati
setiap fenomena yang terjadi di dunia nyata.'KonseP Multiple Intelligences juga
mengajatkan kepada anak bahwa mereka b}S:l b.ela]ar apapun yang .mereka
ingin ketahui. Apapun yang ingin diketahuinya itu d'apat ditemui di dalam
kehidupan nyata yang dapat mereka alami sendiri. Bagl guru yang dlbutuhkan
hanya kreativitas dan kepekaan untuk mengasah kemnmpuan ffn.ﬂk. Guru juga
harus mau berpikir terbuka, keluar dari paradigma tradisional (bahwa
kecerdasan hanya dilihat dari kemampuan intelektual /kognitif).

D. Bakat
. Pengertian Bakat
Bakat merupakan sesuatu yang melekat dalam diri seseorang. Bakat
peserta didik dibawa sejak lahir dan terkait dengan struktur otaknya. Sccara
genetik, struktur otak telah terbentuk sejak lahir, tetapi berfungsinya otak
sangat ditentukan oleh cara peserta didik berinteraksi dengan lingkunganfy?-
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bakat adalah dasar kepandaian, sifat,
dan bawaan. Adapun menurut beberapa ahli antara lain : (Magdalena et al,
2020; Anggraini et al., 2020) )
a. S.C. Utami Munandar (1985). Bakat (aptitude) pada umumnya diartikan
sebagai kemampuan  bawaan scbagai potensi  yang masih Pcrlu
dikerpbangkan dan dilath agar dapat terwujud. d
: .Ka::'tl_ni Kartono (1979). Bakat mencakup segala faktor yang ada pA ;
individu sejak  awal pertama  dari  kchidupannya yang kcmuq;a
menumbuhkan perkembangan keahlian, kecakapan, dan keterampla®

G . kar
khusus tertentu. Bakat bersifat laten potensial (dalam art dapat m¢
berkembang),

¢. Suganda Pubakawatja (
baru akan nampak nya
untuk bcrkcmbang.

d. William B.Michacl. Bakat a4
sedikit atau tidak (e !

¢. Bingham, Bakg, ad
scbagai tanda kemg

. 1 nLT
1982). Bakat sebagai benih dari suat sifat, ya°5

e kinan
ta, jika mendapat kesempatan atau kemung

ra$
alah kemampuan individu melakukan tugas
feantung pada latihan sehelumnya.

alah kondisi atay seperangkat sifat-sifat yans
Mpuan individu untuk menerima latihan (respot

diﬂﬂggﬂp
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2. Jenis-Jenis Bakat

Ada dua jenis bakat, yaitu diantaranya:

a. Bakat umum, merupakan kemampuan yang berupa potensi dasar yang
bersifat umum, artinya sctiap orang memiliki.

b. Bakat khusus, merupakan kemampuan yang berupa potensi khusus, artinya
tidak semua orang memiliki misalnya bakat seni, memimpin, berceramah,
olahraga. Bakat khusus ini terbagi lagi menjadi beberapa macam,
diantaranya:

1) Bakat Verbal, yaitu bakat tentang konscep-konsep yang diungkapkan
dalam bentuk kata-kata.

2) Bakat Numerikal, yaitu bakat tentang konsep-konsep dalam bentuk
angka.

3) Bakat bahasa (linguistik), yaitu bakat tentang penalaran analitis bahasa
(ahli sastra) misalnya untuk jurnalistik, stenografi, penyiaran, editing,
hukum, pramuniaga dan lain-lainnya.

4) Bakat kecepatan, ketelitian, klerikal, yaitu bakat tentang tugas tulis

menulis, ramu-meramu untuk laboratorium, kantor dan dalam

kerohanian,
5) Bakat Relasi Ruang (spasial), yaitu bakat untuk mengamati,

menceritakan pola dua dimensi atau berpikir dalam 3 dimensi.
6) Bakat Mekanik, yaitu bakat tentang prinsip-prinsip umum IPA, tata

kerja mesin, perkakas dan alat-alat Jainnya.
7) Bakat Abstrak, yaitu bakat yang bukan kata maupun angka tetapi
berbentuk pola, rancangan, diagram, ukuran-ukuran, bentuk-bentuk

dan posisi-posisinya.
8) Bakat Skolastik, yaitu kombinasi kata-kata (logika) dan angka-angka.

E. Gaya Belajar

1. Pengertian Gaya Belajar
Menurut Fleming & Mills (1992), gaya belajar merupakan kecenderungan

siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk
tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendckatan belajar yang sesuai
dengan tuntutan belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.
Drummond (2003) mendefinisikan gaya belajar sebagai, “an individunal’s preferred
mode and desired conditions of learning.”” Maksudnya, gaya belajar dianggap sebagai
cara belajar atau kondisi belajar yang disukai oleh pembelajar.

Gholami  (2014)  mengungkapkan pendapat  Willing  (1988)
mendefinisikan gaya belajar sebagai kebiasaan belajar yang disenangi oleh
pembelajar. Keefe (1985) memandang gaya belajar scbagai cara sescorang
dalam menerima, berinteraksi, dan memandang lingkungannya, Dunn dan
Griggs (1988) memandang gaya belajar sebagai karakter biologis bawaan. Gaya
belajar atau learning style adalah suatu karakteristik kognitif, afcktif dan
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sikomotoris, sebagai indikator yang bertindak yang relatif stabj]

ilaku
per P ing berhubllﬂgﬂﬂ dan bereaksi tcrhadap lingkungq
s Jan

untuk pebelajar merasa sal

belajar.

. Macam-macam Gaya Belajar

Sedikitnya ada tiga gaya belajar yang dikenal dan diungkapkan olch
sejumlah ahli, yaitu: (Gholami, 2014; Ellis, 1989; Keefe, 1985)
a. Visual (belajar dengan cara melihat)

Lirikan keatas bila berbicara, berbicara dengan cepat. Bagi siswa yang
bergaya bclajar visual, yang memcgang peranan penting  adalah
mata/penglihatan (visual), dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan
guru sebaiknya lebih banyak/ dititikberatkan pada peragaan/media, ajak
mereka ke obyek-obyek yang berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau
dengan cara menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa atau
menggambarkannya di papan tulis.

b. Auditori (belajar dengan cara mendengar)
Anak yang mempunyai gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat

dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa yang guru
katakan. Anak auditori dapat mencerna makna yang disampaikan melalui
tone suara, pitch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara dan hal-hal
auditor1 lainnya.

c. Kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh)

Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak,
menyentuh, dan melakukan. Anak seperti ini sulit untuk duduk diam
berjam-jam karena keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi
sangatlah kuat.

. Implikasi Gaya Belajar dalam Pembelajaran

Sedikitnya sembilan bentuk kemampuan otak yang sesuai dengan belajar
(yang diadaptasikan dari Brain Compatible Lcarning for the Block, oleh
Williams dan Dunn) adalah: Belajar menjadi relevan sesuat konteks pribads
Belajar tergantung pada motivasi; Belajar diperkuat melalui pengalama?
langsung; Belajar memerlukan penghubung  informasi baru scbelum
mendapatkan pengetahuan baru lainnya; Belajar dapat dicapai secara lebih
efisien bila informasi dibagi-bagi menjadi unit-unit; Belajar kemudian dapat
dJ:tjngkatkan berapa waktu kemudian untuk refleksi; Belajar lebih lama diin_gﬂf
bila duhubungkan dengan emosi-emosi dan pikiran sebat; Belajar terjad! ]
Ham .lingkungan yang berkembang dan mengakomodasi berbagal car ‘gun.ﬂ
menjadi cerdas; Belajar adalah suatu aktivitas yang memerlukan energl NEE"
(Gholami, 2014)
L :::::Jt}iniilg:i;ctliapkindividu mengc_mhui gaya bclﬂi.alj masinngQSI:i{a
cocok atau tid’ll’g atkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar m | akan

ak cocok dengan gaya belajar kita; membantu men¢

an tard
)‘ﬂl]g
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pilihan yang tepat dari sekian banyak akdvitas; Menghindarkan kita dan
pengalaman yang ddak tepat; Indmdu dengan kemampuan belajar efektf yang
kurang, dapat melakukan improvisasii Membanm individu unmk
merencanakan tujuan dari belajarnya, serta menganalisis dngkat keberhasilan
seseorang (Ellis, 1989). Menurut Montgomery & Groat (1998), 2da beberapa
alasan kenapa pemahaman pendidik terhadap gaya belajar pesersa didik periu
diperhadkan dalam proses pengajaran, vairu:

a. Membuat proses belajar mengajar dialogis.

b. Memahami perbedaan peserta didik.

c. Berkomunikasi melalui pesan.

d. Membuat proses pengajaran lebih banyzk memberi penghargaan.

e. Memastikan masa depan dari disiplin-disiplin yang dimiliki peserta didik.

F. Keprbadian
Pengertian Kepribadian

Keprnbadian pada umumnya diketzhui sebagai keseluruhan sikap,
ekspresi, perasaan, temparmen, dd khas dan juga prlaku seseorang. Sik
perasaan ekspresi & tempramen tersebut akan terwujud dalam indakan
seseorang kalau di hadapkan kepada situasi terrenme. Menurutr George Herbert
Mead keprbadian adalah tngkah laku manusia berkembang melalm
pertkembangan did. Perkembangan kea":r‘fit” dalam dio sescorang
berlangsung seumur hidup. Menurum
bertahap melalui interaksi dengan an
Feather (1966)keprbadian ialah orga g
sebagai latar Dcls.kancr terhadap pnlaku. Ro*rchx dan Warren mengungkapkan
bahwa kepribadian adalah organisasi faktor-faktor sosiologis, psikologis. dan
biologis yang didasari oleh pnl ku individu

Aspek-Aspek Kepribadian
Aspek-aspek peribadian - Menurur Abin Syamsuddin Makmun (2003)
yang mengemukakan mengenai aspek-apek kerpibadian vaitu sebagai berikur
a. Karakter, adalah konsekuen tdaknya memambi enka penlakm konsiten
tidaknya dalam memegang pendirian atau peadapat
b. Temperamen, adalah disposisi rekaof seorang, amu cepat lambamya
mengenai mereaksi rerhadap rangsangan-rangsangan ;i:i.,}‘aLgdz{;_ngdgn
lingkungannya )
c. Sikap, ialah sambutan terhadap objek yang silamya posini, negatif atu
ambivalen.
d. Stabilitas emosi, vaitu ukuran keswbilan reaksi emosional terhadap

rangsangan lingkungannya, Misalnya mudah odak tersinggung, marah,

putus asah atau sedih.
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pibhan vang wepat dan selian banyak aktvitas; Menghindarkan kita dan
penpalaman yang ndak tepat, Individu denpan kemampuan belajas cfeknf yang
kurang, dapat melakukan improvisast;  Membantm ndivida untk
merencanakan tnpuan dane belaprnya, sera menganahsis ungkar keberhasilan
sescorang (Fhis, TOR9Y. Menurut Montgomery & Groat (1998), ada beberapa
alasan kenapa pemahanan pendidik terhadap gaya belajar peserta didik perlu
diperhatkan dalam proses pengajaran, yaiu:

Ao Membuat proses belajar mengajar dialogs,

b Memahami perbedaan peserta dhdik,

¢ Berkomunikast melaln pesan,

d. Membuat proses pengajaran lebih banyak memberi penghargaan,

¢, Memastkan masa depan dari disiplin-disiphn yang dimiliki peserta didik.

. IKepribadian
Pengertian Kepribadian

Kepribadian pada umumnya  diketahur sebagar keseluruhan sikap,
ckspresi, perasaan, temparmen, cin khas dan juga prilaku sescorang. Sikap
perasaan ckspresi & tempramen tersebut akan terwujud  dalam undakan
sescorang kalau di hadapkan kepada situasi tertentu,. Menurut George Herbert
Mead  kepribadian  adalah - tingkah  laka manusia - berkembang  melalw
perkembangan  diri. Perkembangan  kepribadian dalam din sescorang
berlangsung seumur hidup. Menurutnya, manusia akan berkembang secara
bertahap melalui interaksi denpan anggota masyvarakat. Menurut ahli sosiologl
Feather (1966)kepribadian ialah organisasi sikap-sikap yang dimiliki sescorang
sehagai latar belakang terhadap prilaku. Roucek dan Warren mengungkapkan
hahwa kepribadian adalah organisasi faktor-faktor sosiologis, psikologis, dan

biologis yang didasari oleh prilaku individu.

Aspelk-Aspek Kepribadian

/'\.-;|wk-:15|wk peribadian - Menurut Abin Syamsuddin Makmun (2003)
yang mengemukakan mengenai aspek-apek kerpibadian yaitu sebagai berikut:
a IKarakter, adalah konsckuen tidaknya mematuhi etka perilaku konsiten

tidaknva dalam memegang pendirian atau pendapat.

h. 'I'vm|n.'r;umrn, adalah  disposisi rekauf scorang, atau cepat lambatnya
mengenai mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan akan yang datang dan
lingkungannya. B o N
Sikap, ialah sambutan terhadap objck vang sifatnya positif, negatf atau
ambivalen.

d. Stabilitas

emosi. vaitu ukuran  kestabilan reaksi emosional terhadap
rangsangan  lingkungannya, Misalnya mudah tidak tersinggung, marah,

putus asah atau sedih.

2%

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ng jawab), yaitu kesiapan untuk mencrima risi,
buatan yang dilakukan. Misalnya mau mf.'r](;rjrr.m

eiko yang wajar, cuci tangan, atau melarikan diri dari risiko yang dihad api,
¢ Sosiabilitas , adalah disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan
ya, sifat pribadi yang terbuka atau tertutup L

e. Responsibilitas (tanggu

dari tindakan atau per

interpersonal. Misaln

kemampuan berkomunikasi dengan 0rang Jain.

3. Ciri-Ciri Kepribadian

Beberapa ciri-cirl kepribadian schagai berikut:

.. Ciri-Ciri  kepribadian ~ umun, merupakan karakterisuk  yang
arkan perilaku dan budi pekerti sescorang, scperti ketckunzn,
va kecenderungan turunan.
nilai diri sendiri sccara
an baik secara fisik,

menggamb
ambisi, kelainan seksual, timbuln

b. Ciri-Ciri Kepribadian Schat, yakni mampu mc
realisik, mengenai kelebihan dan kekurang
pengetzhuan, keterampilan dan sebagainya; Mam
diperoleh secara realistik; Kemandirian; Mampu meni
Memiliki filsafat hidup; Berorientasi keluar (ckstrovert); Berbzhagiz;
Penerimaan sosial; Berorientasi tujuan; Mampu
Menerima tanggung jawab;

c. Ciri-Ciri Kepribadian Tak Schat, yaitu, mudzh marah; hipcmktif; sulit tiduf;

bersikap memusuhi semua bentuk otoritas; pesimis dalam menghadap!
menunjukkan

{§

|

pu menilai prestasi yang
lai secara realistik;

mengontrol ermost;

kehidupan; sering tertckan  (stress  atau depresi);

kekhawatiran dan kecemasan, bersikap kcjam atau scnang mengganggh
b lain yang usianyz jauh lcbih muda arau dengan  binztZng:
ketidzkmampuan untuk menghindar dari perilzku menyimpang walaupu?
sudzh diperingat atau dibukum; senang mcmgkritik,mcn;:cmrmh orang J2in;
kurang bergzirzh (bermuram durja) di kchgdupan yang dijalani; kursn?
m@punyai kesadaran untuk menraat ajaran agama; sering mengalam
pusing kepala (meskipun penycbabnya bukan fal’.t;)r yang bersifat organis)-

4. J - i1 - -
Lns;{r Unsur Kepribadian /Susunan Kepribadian
Unsur-unsur } : :
o . ;r unsur kepribadian merupakan unsur-unsur 4
enentuk cdaa . SR T .
Lensil - perb _ perilzku  tizp-tizp individu 1tu dischu
sepribadian yang melipuri:
2. Pengetaht : S TI . !
P(;i o uan. Pengetahuan individu terisi dengan fantast, pcmﬂh
};,,;;;;P-ﬂmwp yang lahir dan pengamatan dan pcng;ﬂamaﬂ
crmnacam-macam bzl v 1 , I
yang bcﬂ'jcdr P 4lz slungan
sevsehunt. £ 4 dari dalam lingkung,
b. Perasza .
- ﬁ;i[.Pm%{T adalah suatu keadaan kesadaran M20
‘“ ot 4551720 "njﬁizn i€ Atn >
c. Dorongan '\'aﬁ' [ positif atau negatif terhadap suatu-
it Na 1. Dorongan naluri adalah kemauan yang -
11 bags setap manusia

Lal dan jiv/A yAnE

t susun?

aman, 447

usia deng??
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5. ]cnis-]cnis chribndi;ln
Manusia memiliki beberapa macam atau jenis kepribadian antara lain
sebagai berikut :

a. Introvert (Introversion), yaitu kepribadian manusia yang mengutamakan
dunia dalam pikiran manusia itu sendiri. Ciri-Ciri Introvert yaitu : pemikir;
pendiam; senang menyendiri; pemalu; susah bergaul (kuper); lebih senang
bekerja sendirian; lebih suka berinteraksi secara langsung dengan 1 orang
(1 on 1 interaction); berpikir dulu baru berbicara/melakukan; senang
berimajinasi; lebih mudah mengungkapkan perasaan dengan tulisan; lebih
senang mengamati dalam scbuah interaksi; jarang berbicara, tetapi suka
mendengarkan orang bercerita; senang dengan kegiatan tenang misalnya
membaca, memancing, bermain komputer dan bersantai.

b. Extrovert (Extraversion), merupakan kepribadian manusia yang
mengutamakan dunia luar manusia tersebut.  Ciri-Ciri  Extrovert
(Extraversion) yaitu aktif; Senang bersama orang; Percaya diri (kadang
dapat berlebihan); Senang beraktivitas; Lebih senang jika bekerja
kelompok; Gampang bergaul (supel); Lebih suka berinteraksi dengan
banyak orang dibanding dengan sekaligus; Lebih mudah mengungkapkan
perasaan melalui kata-kata; Berbicara/melakukan dulu baru berpikir; Lebih
senang berpartisipasi dalam sebuah interaksi; Lebih senang untuk bereerita,
dari pada mendengarkan orang yang bercetita; Senang dengan kegiatan
yang banyak orang seperti jalan-jalan, nongkrong, berpesta, dan pergi
konser

c. Ambievert (Ambiversion) merupakan kepribadian manusia yang dapat
berubah-ubah dari introver menjadi extrovert atau sebaliknya. Ambiever
merupakan kepribadian manusia dengan dua kepribadian yaitu introvert
dan extrovert.

G. Temperamen
1. Pengertian Tempramen

Menurut Santrock & Wibowo (2008)Santrock, tempramen adalah paya
perilaku seseorang dan cara khasnya dalam memberi tanggapan atau respon.
Menurut Allport (1967), temperamen adalah gejala karakteristik daripada sifat
emosi individu, termasuk juga mudah-tidaknya terkena rangsangan emosi,
kekuatan serta kecepatannya bereaksi, kualitas kekuatan suasana hatinya,
segala cara daripada fluktuasi dan intensitas suasana hati. Gejala ini bergantung
pada faktor konstitusional, dan karenanya terutama berasal dari kf:l}:runnn.
Menurut Farny et al (2019), temperamen adalah konstitusi psikis yang
berhubungan dengan konstitusi jasman.

Kecerdasan siswa juga dipengaruhi oleh tempramen, knrcnn_ kecerdasan
itu merupakan  aspck  mempengaruhi pcrk%-mb:mgan itu n(!:qlnh
keturunan/genctik. Temperamen individu suk'nf (l{llfl)ﬂll atau dididik, tidak
dapat dipengaruhi olch kemauan atau kata hati individu yang bersangkutan.
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Anak yang memiliki tipe sanguinis misn]nyn lebih bcrscmm?
jika dibandingkan anak yang ﬂcgmntl‘s. Anak yang mclﬂn.k”h
menyukai hal-hal yang teortis dibandingkan praktis. Hal ini tengy bcrpc“‘%ﬂruh
tcrh;;dnp proses belajar anak. Guru dituntut mampu mengengli (ﬂnnk
sepenuhnya, schingga dapat membantu perkembangan anak sesy
dirinya. Sclain itu, Kaitan proscs belajar sangat crat dengan tempra
}.anglmcmpcngaruhi semangat belajar siswa adalah tempramen,

gat dalam l)clnjar
s ccn(lcnmg lebik

at keadagn
men karen,

H. Implikasi Perbedaan Individu dalam Pembelajaran

Guru schagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik yang
potensi beragam. Untuk itu, pembelajaran hendaknya lebih diarahkan pada
proses belajar kreatif dengan menggunakan proscs berfikir divergen maupun
proses berfikir konvergen. Dalam konteks ini, guru lebih banyak berperan
schagai fasilitator dari pada pengarah yang menentukan segala-galanya bag;
peserta didik.  Pembelajaran yang bersifat klasikal yang  mengabaikan
perbedaan individual dapat diperbaiki dengan beberapa cara, antara lain
penggunaan metode atau strategi pembelajaran yang bervariasi schingga
perbedaan-perbedaan siswa dapat terlayani. Dalam sistem  klasikal tidak
mudah bagi guru untuk memperhatikan perbedaan tersebut sccara_lebih
ccrmat scria mcnindnklanjutinyﬂ dcngan pembelajaran. Untuk itu scorang
guru sebaiknya berusaha menemukan adanya perbedaan diantara siswanya
scawal mungkin schingga dapat menindak lanjutinya dengan cepat dan tepat.
(Armour, 2012; Mustafina ct al., 2020).

Implikasi prinsip perbedaan individual bagi guru berwujud perilaku-
perilaku antara lain:

4.

mempunya

Menentukan penggunaan berbagai metode yang diharapkan dapat melayan
kebutuhan siswa sesuai karakteristiknya.

. . nvaiilk an
b. Merancang  pemanfaatan berbagai media  dalam  menyajikan  pes

pembelajaran,

: oot e o , i cuan
Mengenali karakteristik setiap siswa schingga dapat menentukan perlak
pembelajaran yang tepat bagi siswa yang bersangkutan.

d. Memberikan  remediasi ataupun

. 1n7
pertanyaan  kepada  siswa  yanh
membutubkan,

- , . fektif adalah

Salah satu karakteristik penting dalam pembelajaran yang ‘-fC]‘“fI? qual

: ; individu
ketika proses pembelajaran tersebut mampu merespon kebutuhan ind!

: fawn sementar?
svwa. Memang terlalu banyak perbedaan yang ada diantara siswa scm
yuru dituntur untuk mengaj

d Namun
ar suatu materi dalam waktu yang sama. |
e

. S g dividu
mikian pembelajaran memerlukan sensitivitas terhadap perbedaan ll: i
WPekrun et al., 2l’)(j2'), perbed

Adapun peran guru dalam mengatas
individu,

yatu sehagai berikur -

) ) , . " pllln‘l'ln
unakan pendekatan pembelajaran fleksibel disertai pengs
multimedia dan mulimerode,

4 Moe,
4, Meng,
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b. Memahami pilihan gaya belajar siswa kemudian menyediakan lingkungan
belajar yang mendukung gaya belajar mereka,

¢. Memperhatikan perbedaan kemampuan siswa

d. Memberikan  pengalaman-pengalaman  belajar - yang  menggzbungan
pilihan cara belajar siswa, menggunakan metode mangajar, insentif, zlat,
dan situasi yang direncanakan sesuai dengan pilihan siswa.

¢. Menggunakan kombinasi cooperative learning, pembelajaran individuzl,
dan pembelajaran kelompok, atau antara aktivitas-aktivitas belajar yang
berpusat pada guru dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

f. Berikan waktu yang cukup untuk memproses dan memahami informasi,

Banyak program pendidikan yang dapat dipilih oleh guru sebag 21

implikasi dari adanya perbedaan individual diantara siswa, khususnya

perbedaan kemampuan, Dari sckian banyak bentuk program pendidikan yang

dapat dipilih, terdapat tiga jenis program yang terbanyak dilaksanakan yaitu :

a. Program remedial adalah pemberian layanan pendidikan Jepada siswa yang
mengalami kesulitan atau hambatan dengan memberikan pelajaran dan atau
tugas tambahan sccara individual.

b. Program pengayaan (Enrichment), yaitu pemberian pelayanan pendidikan
sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki siswa.

c. Program percepatan (Acceleration), yaitu pemberian pelayanan pendidikan
sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki olch siswa.
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BUNGA RAMPAI
PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Perkembau@an peserta didik merupakan fase penting ,d:u'i sck'mn
tnhup&n*ﬁ perkembangan  kchidupan manusia. 'I\cbcrlms‘.llnn'
perkembangan pada masa ini memberikan kontribusi yang sangat
berharga untuk perkembangan berikutnya. Tidak hanya {lSPCk
intelektual saja yang mengalami perkembangan penting, 111cl:11nl<f111
juga aspek sosial, emosional, fisik, motorik, agama, dan ]nin-.l:\m.
Buku ini berusaha mengupas bagaimana perkembangan berjalan
secara wajar dan faktor-faktor apa yang mempengaruhinya. Dcng:m.
membaca buku ini, pembaca dapat menemukan tujuan mempelajari
ilmu perkembangan peserta didik.

Buku ini terdiri dari 14 bab diantaranya: (1) Perkembangan Manusia,
(2) Perbedaan-Perbedaan Individu, (3) Perkembangan Fisik, (4)
Perkembangan Kognitif, (5) Perkembangan  Sosial,  (6)
Perkembangan Emosi, (7) Perkembangan Moral, (8) Perkembangan
Agama, (9) Permasalahan Remaja & Solusinya, (10) Multiple
Intelligence, (11) Penguatan  Pendidikan  Karakter  dalam
Perkembangan Peserta Didik, (I12) Perkembangan Keberagaman
Peserta Didik, (13) Signifikansi Perkembangan Kognitif Peserta
Didik Bagi Proses Belajar, dan (I14) Bimbingan Belajar: Upaya
Mengatasi Masalah dan Kesulitan Belajar Peserta Didik. Buku ini

disusun dengan menggunakan berbagai literatur baik berupa buku,
jurnal ilmiah, dan laporan penelitian.
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